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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari proses analisis sentimen pada penelitian ini diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Algoritma K-Means clustering dapat mengklasifikasikan emosi, yang 

terkandung dalam tweet opini masyarakat pengguna media sosial twitter. 

2. Bobot emosi pada pembagian data 6 cluster, 12 cluster, dan 15 cluster dengan 

bobot emosi terbesar dan bobot emosi terkecil yaitu 6 cluster dengan bobot 

emosi terbesar pada K-5 happiness (227.23) dan bobot emosi terkecil pada K-

1 surprise (-1500.48). 

3. Pembagian data dari jumlah keseluruhan 3.818 data tweet, yaitu 6   cluster 

berdasarkan jarak terpendek dari 3 K cluster yang digunakan yaitu 6 cluster, 

12 cluster, dan 18 cluster. 

4. Dari 3.818 tweet masyarakat terhadap TV digital, diperoleh emosi Joy 

(bahagia) dengan jumlah tweet 2.666 (69.827%) lebih banyak daripada emosi 

anger (marah) dengan jumlah tweet 9 (0.236%), fear (takut) dengan jumlah 

tweet 162 (4.243%), disgust (jijik) dengan jumlah tweet 17 (0.445%), sadness 

(sedih) dengan jumlah tweet 36 (0.943%)  dan surprise (terkejut) dengan 

jumlah tweet 928 (24.306%), maka diketahui bahwa mayoritas masyarakat 

sangat menyetujui program televisi digital. 
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5.2  Saran 

Saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut adalah: 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk menambah jumlah data. Semakin 

banyak data yang digunakan tentunya, akan menambah variasi data sentimen 

dan juga bisa berdampak pada peningkatan hasil pada proses klasifikasi. 

2. Mengganti topik lain yang lebih trending, agar diperoleh data tweet sebanyak 

mungkin yang bisa mencapai lebih dari 50.000 data tweet. 

3. Penelitian ini menggunakan metode K-Means clustering, diharapkan agar 

menggunakan metode lain dalam proses analisis sentimen. 
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